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Abstrack

The fish processing industry is one industry that uses a lot of water for its production process, so it can result
in a large quantity of wastewater. Industrial waste can produce toxic materials to the environment that can
have a negative impact on humans and other environments. This study aims to identify the types of waste
generated in the implementation of processing and analyze the appropriate waste management design to be
applied at Nifari Food. liquid waste from boiling at Nifari food is directly discharged into the landfill or IPAL
without any prior management so that it will cause environmental pollution. The method used in this research
is to use a qualitative descriptive method, field studies carried out at Nifari Food, Cirebon, West Java by
observing during the implementation of Field Work Practices which lasted 40 days. The liquid waste generated
is the remaining water from steaming or boiling, washing water for production equipment, floor mopping
water, washing vegetables, while solid waste is pieces of dumpling skin, remaining vegetable pieces, or whole
vegetables that are not used in the processing process that do not pass the selection when receiving raw
materials.
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Abstrak

Industri pengolahan ikan merupakan salah satu industri yang banyak menggunakan air untuk proses
produksinya, sehingga dapat mengakibatkan kuantitas air limbah yang besar. Limbah industri dapat
menghasilkan bahan toksik terhadap lingkungan yang dapat berdampak negatif terhadap manusia dan
lingkungan lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis limbah yang dihasilkan dalam
pelaksanaan pengolahan serta menganalisis rancangan pengelolaan limbah yang tepat unuk diterapkan di Nifari
Food. limbah cair hasil perebusan di Nifari food langsung dibuang ke tempat pembungan tanah ataupun IPAL
tanpa adanya pengelolaan terlebih dahulu sehingga akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode deskriftif kualitatif, studi lapangan
dilaksanakan di Nifari Food, Cirebon Jawa Barat dengan mengamati saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan
yang berlangsung selama 40 hari. Adapun limbah cair yang dihasilkan yaitu air sisa pengukusan atau
perebusan, air pencucian alat produksi, air pel lantai, pencucian sayuran, sedangkan limbah padat yaitu
potongan kulit pangsit, sisa potongan sayuran, ataupun sayuran utuh yang tidak digunakan dalam proses
pengolahan tidak lolos seleksi saat penerimaan bahan baku.
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Pendahuluan

Potensi Perikanan di indonesia sangatlah begitu besar, Pemanfaatan total produk disektor
perikanan di Indonesia sebagian besar dikomsumsi dalam bentuk ikan (Putri et al., 2022). Industri
pengolahan ikan merupakan salah satu industri yang banyak menggunakan air untuk proses
produksinya, sehingga dapat mengakibatkan kuantitas air limbah yang besar Pada pelaksanaan
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pengolahan yang berbahan baku ikan akan terdapat limbah industri. Limbah merupakan suatu
buangan atau barang sisa dari hasil usaha yang jika ditangani dengan baik maka dapat mencemari
lingkungan hidup. Limbah industri dapat menghasilkan bahan toksik terhadap lingkungan yang dapat
berdampak negatif terhadap manusia dan lingkungan lain (Desi et al., 2011). Industri pengolahan
hasil perikanan dengan berbagai jenis olahannya serta teknologi yang digunakan dalam proses
pengolahan maupun penangkapan akan menghasilkan limbah baik itu limbah cair maupun limbah
padat memilik potensi untuk merusak keseimbangan ekologi air (Banin et al., 2021). Terdapat
beberapa jenis dampak pencemaran lingkungan yaitu dampak pencemaran air, dampak pencemaran
udara dan dampak pencemaran tanah.

Limbah di Nifari Food langsung di dibuang ke tempat pembuangan tanah ataupun IPAL tanpa
ada pengolahan terlebih dahulu sehingga akan menyebabkan pencemaran lingkungan, sedangkan
berdasarkan (PERMEN RI NOMOR 22, 2021) Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi Lingkungan Hidup
dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan Lingkungan Hidup yang meliputi
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.
Penanganan limbah tidak tepat pada lingkungan mengakibatkan masih tingginya kandungan organik
limbah, seperti minyak, serpihan ikan, sisa adonan yang terbawa disepanjang limbah. Oleh karena
itu, hasil limbah pengolahan perlu diolah terlebih dahulu untuk mencegah terjadinya pencemaran
terhadap lingkungan. penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis limbah yang dihasilkan
dalam pelaksanaan pengolahan serta menganalisis rancangan pengelolaan limbah tepat untuk di
terapkan di Nifari Food.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode deskriftif
kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan data deskriftif berupa
bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang diamati (Nurlatu et al., 2020). Studi lapangan
di laksanakan di Nifari Food, Cirebon Jawa Barat dengan mengamati saat pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan di Nifari Food yang berlangsung selama 40 hari. Pengumpulan data meliputi data primer
dan sekunder. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, partisipasi aktif dan wawancara

Hasil dan Pembahasan

Salah satu penyebab tumbuhnya industri pengolahan hasil perikanan adalah adanya upaya
dalam diversifikasi pangan dari ikan agar dapat meningkatkan nilai jual produk perikanan (Poernomo
et al., 2019). Nifari Food merupakan suatu Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang bergerak dalam
bidang Unit Pengolahan Ikan (UPI) yang berdiri pada tanggal 12 Agustus 2012 beralamat di Jalan
Puri Pilang Sari Il No. 15 Desa Kedungjaya Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon Jawa Barat.
Produk yang diproduksi terdapat 12 jenis yaitu otak-otak panjang, otak-otak ikan, tahu cepliks,
ekkado, kaki naga, nugget ikan, bakso, somay, pempek, lumpia ikan, batagor, otaba, sempol ikan,
tempura udang dan fishcone. Pemasaran produk terdapat ke beberapa pesantren yang berada di
Ciayumaja Kuningan, bandung, Tasikmalaya dan Subang.

Hasil observasi limbah yang dihasilkan pada usaha Mikro Kecil dan Menengah Unit
Pengolahan Ikan Nifari Food terdapat dua jenis yaitu limbah cair dan limbah padat. Adapun limbah
cair yang dihasilkan yaitu air sisa pengukusan atau perebusan, air pencucian alat produksi, air pel
lantai, pencucian sayuran, sedangkan limbah padat yaitu potongan kulit pangsit , sisa potongan
sayuran, ataupun sayuran utuh yang tidak digunakan dalam proses pengolahan tidak lolos seleksi
saat penerimaan bahan baku. Limbah tersebut dibuang begitu saja tanpa ada treatment terlebih
dahulu.  Pembuangan limbah industri memerlukan perhatian dari berbagai aspek termasuk
pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat (Nursabrina et al., 2021).

Salah satu rancangan pengelolaan limbah hasil proses produksi pembuatan olahan di Nifari
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Food yaitu dengan memanfaatkan kembali (reuse) agar tidak menyebabkan pencemaran pada
lingkungan. Berdasarkan penelitian dari (Kholif, 2019) limbah cair hasil perebusan yang terbuang
perlu adanya pemanfaatan menjadi produk baru yang bernilai ekonomis agar tidak mencemari
lingkungan, salah satunya dengan cara membuat pupuk organik cair (POC) dengan formulasi yang
tepat dengan penambahan EM4 5% . Adapun selain bermanfaat untuk mencegah pencemaran
lingkungan pupuk organik (POC) juga dapat mengurangi penggunakan pupuk anorganik untuk
tanaman. Pupuk organik cair (POC) merupakan ekstra bahan organik yang sudah dilarutkan,
diaplikasikan melalui daun atau disebut POC foliar sehingga penyerapannya melalui stomata
berjalan cepat dan hara langsung diserap, selain itu POC dapat juga diaplikasikan ke tanah yang
diserap oleh akar dan nutrisinya dapat oleh tanah (Anastasia et al., 2014). Selain itu pupuk organik
cair memiliki beberapa keunggulan, misalnya dapat digunakan pada media tanam padat dengan
cara disiramkan ke akar atau disemprotkan ke bagian batang tanaman, Pupuk Organik Cair
merupakan salah satu pupuk yang dapat digunakan untuk tanaman holtikultura seperti cabai merah
Capsicum annum.L (Zahroh et al., 2018). Selain itu limbah cair perebusan juga dapat diolah menjadi
petis ikan. Petis adalah suatu produk olahan hasil perikanan, yang dibuat dari hasil ekstrak ikan
melalui proses perebusan dan selanjutnya dipekatkan atau dikentalkan dengan penambahan bahan
pembantu dan bahan penyedap (Dwi et al., 2014). Pembuatan petis ikan dapat mengacu pada
prosedur yang digunakan oleh (Sari et al., 2021) dengan memodifikasi bahan. Air rebusan ikan
disaring untuk menghasilkan sisa-sisa daging kemudian dipanaskan pada suhu 60° C selama 20 menit
dan ditambahkan gula pasir 2%, gula merah 4%, garam 1,5%, merica 0,1%, serta bawang putih 1%.
Bahan pengisi yang digunakan adalah PO (tepung terigu, sebagai kontrol 20%), P1 (15% tepung
terigu + 5% tepung tapioka), P2 (15% tepung terigu + 5% tepung beras), P3 (15% tepung terigu +
5% tepung maizena) pemanasan dilakukan selama 10 menit hingga adonan petis mengental.
Sedangkan pengelolaan limbah padat ditempat usaha Nifari Food seperti potongan kulit pangsit dapat
diolah menjadi kerupuk pangsit original dan pedas untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan
berdasarkan (Dwi Purnomo et al., 2022) dengan cara digoreng kemudian diberi bahan penyedap dan
juga diberi bubuk cabai . Limbah sisa potongan sayuran, ataupun sayuran utuh yang tidak digunakan
dalam proses pengolahan tidak lolos seleksi saat penerimaan bahan baku dapat diolah menjadi pupuk
cair berdasarkan penelitian (Bunari et al., 2022) limbah sayuran tergolong kedalam limbah organik
yang memiliki banyak manfaat bagi tumbuhan karena memiliki kandungan berunsur hara yang
dibutuhkan tanaman dalam proses pertumbuhan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik cair. Pupuk organic cair merupakan cairan yang mengandung zat organic
hasil fermentasi selama kurang lebih 2 minggu secara anaerobic. Proses ini dilakukan dalam wadah
yang tertutup rapat tanpa adanya udara yang masuk dengan melibatkan mikroorganisme yang dapat
mendekomposisi bahan baku pupuk organic cair yaitu limbah sayuran dan buah-buahan. Dalam
proses pembuatannya diperlukan sebuah katalis berupa bioaktivator Effective Mikroorganisme
(EM4).

Kesimpulan

Nifari Food merupakan suatu Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang bergerak dalam bidang
Unit Pengolahan Ikan yang berdiri pada tanggal 12 Agustus 2012 beralamat di Jalan Puri Pilang Sari
Il No. 15. Adapun limbah cair yang dihasilkan yaitu air sisa pengukusan atau perebusan, air
pencucian alat produksi, air pel lantai, pencucian sayuran, sedangkan limbah padat yaitu potongan
kulit pangsit , sisa potongan sayuran, ataupun sayuran utuh yang tidak digunakan dalam proses
pengolahan tidak lolos seleksi saat penerimaan bahan baku. Pembuangan limbah industri
memerlukan perhatian dari berbagai aspek termasuk pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat.
Limbah yang dihasilkan dari proses produksi di Nifari Food dapat diolah menjadi produk yang
bermanfaat. Limbah air rebusan bisa menjadi pupuk organik cair dan petis ikan, sedangkan limbah
padat seperti sisa potongan kulit pangsit dibuat menjadi cemilan dan limbah sayuran juga dapat
menjadi bahan baku pembuatan pupuk organik cair.
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